e-ISSN Jurnal Widya Amrita, Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata
Februari 2021, Vol. 1 (No. 1): Hal 248-264

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Lingkungan
Kerja Terhadap Semangat Kerja Karyawan Dinas
Perhubungan Kabupaten Gianyar

Tjokorda Istri Dharmayanti?
| Gede Putu Kawiana?
| Made Astrama®
123Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia
Email : cokgung33@gmail.com

| Diterima: 3 Desember | Direvisi: 9 Desember | Disetujui: 21 Desember 2020 |

ABSTRACT

Good HR management is the key to the successful achievement of organizational goals. To
increase employee morale there are also other factors that affect employee morale, namely
motivation and work environment. The purpose of this study was to determine the effect of
leadership style, motivation, and work environment on employee morale of the Gianyar
Regency Transportation Agency partially and simultaneously. The sample used was 100
respondents. The data analysis technique used is Multiple Linear Regression. Based on the
research results it can be seen that: (1) leadership style has a significant positive effect on
employee morale, (2) motivation has a significant positive effect on employee morale, (3)
work environment has a significant positive effect on employee morale, and (4)
simultaneously leadership style , motivation and work environment have a significant effect
on employee morale

Key words : leadership style, motivation and work environment on morale

ABSTRAK

Pengelolaan SDM yang baik merupakan kunci sukses tercapainya tujuan organisasi.
Untuk meningkatkan semangat kerja karyawan adapula faktor lain yang mempengaruhi
semangat kerja karyawan yaitu motivasi dan lingkungan kerja. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap
semangat kerja karyawan Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar secar aparsial dan
simultan. Sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. Teknik analisis data yang
digunakan adalah Regresi Linier Berganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat
bahwa : (1) gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap semangat
karyawan, (2) motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap semangat karyawan, (3)
lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap semangat karyawan, dan (4)
secara simultan gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap semangat karyawan

Kata kunci : gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja terhadap semangat kerja

Pendahuluan
Setiap organisasi, baik yang berorientasi pada bisnis maupun non bisnis sebaiknya

selalu memberikan perhatian pada peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang

dimiliki serta tidak lupa untuk secara berkelanjutan mengembangkan kualitas SDM.
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Pengembangan kemampuan karyawan sebaiknya menjadi program prioritas karena
peningkatan kualitas SDM akan diikuti oleh perkembangan perusahaan. Dalam rangka
memajukan operasionalnya perusahaan hendaknya memperhatikan semangat Kkerja
karyawan. Semangat kerja yang tinggi akan berdampak positif seperti rendahnya tingkat
absensi, rendahnya turnover intention, dan kinerja yang tinggi. Semangat kerja disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya seperti gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan
Kerja.

Menurut Paul Hersay dan Ken Blanchard (2008:18), gaya kepemimpinan adalah
upaya yang dilakukan seseorang untuk mempengaruhi orang lain untuk ikut dalam tujuan
bersama. Gaya kepemimpinan tersebut meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan
tujuan organisasi, memotivasi perilaku pegawai untuk mencapai tujuan.Penelitian yang
dilakukan oleh Anggraeni (2008) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
secara signifikan terhadap semangat kerja karyawan.

Untuk meningkatkan semangat kerja karyawan adapula faktor lainyang
mempengaruhi semangat kerja karyawan yaitu motivasi. Menurut Wibowo (2016:321)
motivasi seseorang untuk melakukan kegiatan akan muncul karena dirasakan perlu untuk
memenuhi kebutuhan. Penelitian yang dilakukan oleh Purnomowati (2006) bahwa secara
parsial faktor-faktor motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan
menggunakan variabel moderator komitmen secara bersama-sama dan secara parsial
faktor-faktor motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Selain gaya kepemimpinan dan motivasi kerja, dalam perusahaan harus dapat
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk memberikan rasa aman kepada
karyawan agar bekerja lebih optimal. Menurut Sedarmayanti (2009:26), “lingkungan kerja
fisik adalah semua keadaan yang berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang
dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. Penelitian
yang dilakukan oleh Ferry Moulana (2017) yaitu lingkungan kerja, motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Serta motivasi kerja memediasi lingkungan kerja
yang berdampak pada peningkatan kinerja karyawan.

Dinas Perhubungan atau biasa disingkat Dishub Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali,
memiliki tugas untuk menyelenggarakan urusan kebijakan perhubungan atau transportasi
darat untuk Kabupaten Gianyar. Adapun fungsi dari Dishub adalah merumuskan kebijakan
bidang perhubungan dalam wilayah kerjanya, kebijakan teknis bidang perhubungan,
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penyelenggaraan administrasi termasuk perizinan angkutan perhubungan, evaluasi dan
laporan terkait bidang perhubungan. Pemilihan Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar
sebagai lokasi penelitian ini karena, adanya fenomena yang terjadi pada Dishub Kabupaten
Gianyar, yaitu turunnya semangat kerja karyawan diindikasikan dengan masih banyaknya
karyawan yang datang terlambat. Tingkat absensi karyawan Dishub Kabupaten Gianyar
dari bulan Januari sampai bulan Desember tahun 2019 cenderung naik turun setiap
bulannya.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
semangat karyawan, (2) mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap semangat karyawan,
(3) mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat karyawan, dan (4)
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap
semangat karyawan di Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar.

Telaah Literatur Dan Hipotesis
Gaya Kepemimpinan

Menurut Paul Hersay dan Ken Blanchard (2008:18), Gaya kepemimpinan adalah
upaya yang dilakukan seseorang untuk mempengaruhi orang lain untuk ikut dalam tujuan
bersama. Menurut Heidjrachman dan Husnan dalam Wijaya (2008:18), Gaya
kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang dirancang untuk mengintegrasikan tujuan
organisasi dan tujuan individu untuk mencapai tujuan tertentu.

Motivasi

Menurut Wibowo (2016:321) motivasi seseorang untuk melakukan kegiatan akan muncul
karena dirasakan perlu untuk memenuhi kebutuhan.Dalam hal ini apabila kebutuhannya
tidak terpenuhi, motivasinya akan menurun. Motivasi menurut Kreitner dan Kinicki dalam
Wibowo (2016:322) mengatakan bahwa motivasi merupakan proses psikologis yang
membangkitkan dan mengarahkan perilaku pada pencapaian tujuan atau goal-directed
behavior.

Lingkungan Kerja

Pengertian lingkungan kerja disini adalah segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan, misalnya kebersihan, musik, penerangan, dan lain-lain menurut Sunyoto
(2013:43). Pengertian lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2014:56) adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana
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seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan

maupun sebagai kelompok.

Semangat Kerja

Menurut Tohardi (2002:427) semangat kerja merupakan kemampuan sekelompok

orang untuk bekerjasama dengan giat dan konsekuen dalam mengejar tujuan bersama.

Sedangkan semangat kerja menurut Nuridin (2017:45) adalah melakukan pekerjaan secara

lebih giat, sehingga dengan demikian pekerjaan akan dapat diharapkan lebih cepat dan

lebih baik. Sementara Anoraga (2012:10) menyebutkan bahwa semangat kerja adalah

melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga pekerjaan cepat selesai dan lebih baik serta

biaya perunit dapat diperkecil.

Hipotesis

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Semangat Kerja Pada Dinas Perhubungan
Kabupaten Gianyar. Anggraeni (2008) Gaya Kepemimpinan merupakan norma
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Pernyataan tersebut didukung
oleh penelitian Waridin (2005) dan Anwar Rasyid (2008)menyatakan Gaya
Kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi
bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya
kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan
oleh seorang pemimpin. H1 : Diduga secara parsial Gaya Kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan pada Dinas Perhubungan
Kabupaten Gianyar.

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Semangat Kerja Pada Dinas Perhubungan Kabupaten
Gianyar.
Motivasi menurut Wahyu Maulana, Nurul Alfian, dan Achmarul Fajar (2018).
mengatakan bahwa motivasi merupakan proses psikologis yang membangkitkan dan
mengarahkan perilaku pada pencapaian tujuan atau goal-directed behavior. Sehingga
manajer perlu memahami proses psikologis ini apabila mereka ingin berhasil membina
pekerja menuju pada penyelesaian sasaran organisasi.
H2: Diduga secara parsial motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

semangat kerja karyawan pada Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar.
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3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja Pada Dinas Perhubungan

Kabupaten Gianyar.

Menurut Ferry Moulana, Bambang Swasto Sunuharyo, dan Hamidah Nayati Utami
(2017)lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting didalam
karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang
baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja,
maka akan membawa pengaruh terhadap kegairahan atau semangat karyawan bekerja.
H3: Diduga secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja karyawan Dinas PerhubunganKabupaten Gianyar.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Semangat
Kerja Pada Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar.

Menurut Waridin (2005) dan Anwar Rasyid (2008) semangat kerja merupakan

kemampuan sekelompok orang untuk bekerjasama dengan giat dan konsekuen dalam

mengejar tujuan bersama.
H4 :

Diduga secara simultan Gaya Kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan pada

Dinas Perhubungan Kabupaten G

Metode Penelitian

lanyar.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu penelitian empiris

yang datanya berbentuk angka — angka. Dalam penelitian ini digunakan yaitu penelitian

survey. Variabel yang diuji dalam penelitian ini terdiri atas tiga variabel terikat yaitu gaya

kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3) dan satu variabel

terikat yaitu semangat karyawan ().

Gaya Kepemimpinan -
X1 -

- H1
T Semangat Karyawan
L . R D H2
Motivasi Kerja ¥)
o) _

Lingkungan Kerja e
X3

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Populasi pada penelitian ini sebanyak 225 orang pegawai THL (Tenaga Harian

Lepas) yang bekerja di Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar karena tidak

termasuk PNS (Pegawai Negeri Sipil). Penentuan sampel dilakukan dnegan menggunakan
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Rumus Slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 100 orang responden dengan metode
penentuan sampel menggunakan simple random sampling. Untuk mendapatkan data yang
relevan dengan topik penelitian maka digunakan metode berupa observasi, wawancara,
dokumentasi, kepustakaan, dan kuisioner. Dalam penelitian ini digunakan Skala Likert
dengan lima pilihan jawaban yaitu sangat tidak setuju diberi bobot nilai 1, tidak setuju
diberi bobot nilai 2, ragu-ragu diberi bobot nilai 3, setuju diberi bobot nilai 4, dan sangat
setuju diberi bobot nilai 5. Untuk menjawab hipotesis yang diajukan maka digunakan
teknik analisis regresi linear berganda untuk mengetahui arah pengaruh variabel bebas
terhadap variabel serta uji parsial (uji t) untuk menjawab H1, H2, dan H3 serta uji simultan
(uji F) untuk menjawab H4.

Hasil Dan Pembahasan

Uji Instrumen Penelitian.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas Reliabilitas
Variabel Item Koefisien Ket Cronbach's Ket
Pertanyaan  Korelasi ' Alpha '
X1.1 0,890 Valid
Gaya X1.2 0,890 Valid
o X1.3 0,903 Valid .
keper(n;(r{])plnan X1.4 0,899 Val?d 0,949 Reliabel
X1.5 0,880 Valid
X1.6 0,900 Valid
X2.1 0,909 Valid
X2.2 0,914 Valid
Motivasi (X2) X2.3 0,924 Valid 0,947 Reliabel
X2.4 0,934 Valid
X2.5 0,870 Valid
X3.1 0,864 Valid
X3.2 0,909 Valid
X3.3 0,903 Valid
X3.4 0,939 Valid
Lingkungan X3.5 0,899 Valid .
kegja(ng) X3.6 0879 valig 0973  Reliabel
X3.7 0,908 Valid
X3.8 0,907 Valid
X3.9 0,889 Valid
X3.10 0,887 Valid
Y.l 0,873 Valid
Semangat Y.2 0,878 Valid .
kerja(%() Y3 0895 valig 0905  Reliabel
Y.4 0,893 Valid

Sumber : data diolah, 2020

Tjokorda Istri Dharmayanti | 253



e-ISSN

Jurnal Widya Amrita, Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata

Februari 2021, Vol. 1 (No. 1): Hal 248-264

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa seluruh indikator variabel pada penelitian

ini yaitu gaya kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja dan semangat kerja valid karena

memiliki nilai koefisien korelasi lebih dari 0,3 dan realiabel karena memiliki nilai

cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60

Karakteristik Responden

Tabel 2. Karakteristik Responden

Kategori Pilihan Jumlah (orang)  Persentase (%)
. Laki-laki 59 59
K(Jetla:rlr?in Perempuan 41 41
Total 100 100
< 20 tahun 3 3
Usia 20 — 30 tahun 92 92
30 — 40 tahun 5 5
Total 100 100
0 -5 tahun 97 97
B:?(?r?a 6 — 10 tahun 3 3
Total 100 100
SMA 42 42
Akademisi/Diploma 16 16
Pendidikan  S1 40 40
S2/S3 2 2
Total 100 100

Sumber : data diolah, 2020

Deskripsi Variabel Penelitian

Tabel 3. Deskripsi Variabel Gaya Kepemimpinan

Jawaban Responden Rata-rata
Pernyataan > 3 7 = skor Ket

Tegasnya_plmpman Dishub Kabupaten Gianyar dalam 5 17 51 27 4 Baik
mengambil setiap keputusan.
Pimpinan Dishub Kabupateq Gianyar selalu mgmotlva3| 2 29 1 27 3.94 Baik
agar tugas karyawan dapat dilakukan dengan baik.
Ketegasan pimpinan D|§hub Kabupaten Gianyar dalam 4 30 46 20 3,82 Baik
menyampaikan informasi.
Pimpinan  Dishub  Kabupaten  Gianyar mampu
mengendall!(an bawahan _untl_Jk mematuhl_ peraturan 22 43 33 2 3,15 CukupBaik
yang ada di perusahaan, bila tidak mematuhi peraturan
pimpinan akan memberikan sanksi yang ada.
Pimpinan  Dishub  Kabupaten  Gianyar  sangat
bertanggung jawab terdahap bahawannya dan juga 7 30 48 15 3,71 Baik
perusahaan.
Pimpinan 'Dlshub _Kabupaten Gianyar selalu bisa 0 24 24 3 4,08 Baik
mengendalikan emosionalnya

Rata-rata variabel 3,78 Baik

Sumber : data diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 3 diketahui persepsi

responden mengenai variabel gaya

kepemimpinan pada Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar adalah baik dengan nilai rata-

rata sebesar 3.78.
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Berdasarkan Tabel 4 diketahui persepsi responden mengenai variabel motivasi pada
Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar adalah baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,76.

Tabel 4. Deskripsi Variabel Motivasi

Jawaban Responden Rata-
Pernyataan 1 2 3 4 5 rataskor Ket
Saya mendapat gaji sesuai dengan beban .
tugas saya. 0 8 20 44 28 3,92 Baik
Saya merasa aman dan nyaman saat
bekerja di Dinas Perhubungan Kabupaten 0 5 26 37 32 3,96 Baik
Gianyar
Saya selalu mengutamakan etika dalam
bekerja baik dengan atasan, rekan kerja, 0 5 26 42 27 3,91 Baik

maupun peserta didik

Saya termotivasi bekerja dengan lebih baik

karena perusahaan memberikan 0 25 41 34 O 3,09 CukupBaik
kesempatan promosi jabatan

Saya mendapat kesempatan  untuk
mengikuti  pelatihan yang diadakan
perusahaan dalam meningkatkan
kemampuan bekerja

0 3 23 53 21 3,92 Baik

3,76 Baik

Sumber : data diolah, 2020

Tabel 5. Deskripsi variabel Lingkungan Kerja

Jawaban Responden Rata-
1 2 3 4 5 rataskor

Pernyataan Ket

Penerangan menggunkan lampu maupun sinar

matahari pada Dinas Perhubungan Kabupaten 0 9 29 41 21 3,74 Baik
Gianyar membantu saya dalam bekerja.
Sirkulasi udara yang baik di setiap ruangan
Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar.

Saya merasa terganggu dengan suara bising saat
bekerja pada Dinas Perhubungan Kabupaten 0 6 35 30 29 3,82 Baik
Gianyar.

Penataan tata letak sarana dan prasarana pada

Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar 0 11 29 32 28 3,77 Baik
memepermudah saya dalam bekerja.

Dinas Perhubungan  Kabupaten Gianyar

0 9 34 2 31 3,79 Baik

menjamin  keamanan dan  keselamatan 0 8 30 34 28 3,82 Baik

karyawannya.

Saya selalu menjaga kebersihan disekitar Cukup
lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten 0 29 33 36 2 3,11 baik

Gianyar

Saya betanggung jawab atas semua tugas yang
diberikan kepada saya.

Saya bekerja sesuai dengan tugas yang
diberikan kepada saya.

Saya selalu menjaga komunikasi yang baik
dengan sesama rekan kerja maupun pimpinan 0 8 28 34 30 3,86 Baik
Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar.

Saya mampu bekerjasama dengan tim. 0 7 20 36 37 4,03 Baik

0 6 28 34 32 3,92 Baik

0 6 3 31 28 3,81 Baik

Rata-rata variabel 3,77 Baik

Sumber : data diolah, 2020

Tjokorda Istri Dharmayanti | 255



e-ISSN Jurnal Widya Amrita, Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata

Februari 2021, Vol. 1 (No. 1): Hal 248-264

Berdasarkan Tabel 5 diketahui persepsi responden mengenai variabel lingkungan
kerja pada Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar adalah baik dengan nilai rata-rata
sebesar 3.77.

Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan uji normalitas yang ditampilkan pada Tabel 6, besarnya nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,396 yaitu lebih besar dari 0,05 yang menunjukan bahwa
data terdistribusi secara normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model memenuhi

asumsi normalitas.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 100
ab Mean 0,00E+00

Normal Parameters Std. Deviation ~ 197.824.557

Absolute .090
Most Extreme Differences  Positive .085

Negative -.090
Kolmogorov-Smirnov Z .898
Asymp. Sig. (2-tailed) .396

Sumber : data diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 7, seluruh variabel bebas memiliki nilai tolerance > 0,10, begitu
juga dengan hasil perhitungan nilai VIF, seluruh variabel memiliki nilai VIF < 10. Hal ini
berarti bahwa pada model regresi yang dibuat tidak terdapat gejala multikolinearitas.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Unstanc_ia_r dized Standa}rqlized Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 2.608 1.273 2.049 .043
Gaya kepemimpinan 193 .054 .287 3.568 .001 T77 1.287
Motivasi 234 .070 311 3.348 .001 583 1.714
Lingkungan kerja .099 .031 .290 3.213  .002 617 1.622

Sumber : data diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 8, masing-masing model memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05. Berarti didalam model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 2.783 .889 3.129 .002

Gaya kepemimpinan -.012 .038 -.036 -318 .751

Motivasi -.055 .049 -.148 -1.122  .265

Lingkungan kerja -.002 .022 -.015 -114 910

Sumber : data diolah, 2020
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Analisis Regresi Linear Berganda

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini terkait pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi,
lingkungan kerja terhadap semangat kerja. Analisis regresi berganda dipilih untuk
menganalisis pengujian hipotesis dalam penelitian ini.

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 2.608 1.273 2.049 .043
Gaya kepemimpinan .193 .054 .287  3.568 .001
Motivasi .234 .070 311 3.348 .001
Lingkungan kerja .099 .031 290  3.213 .002

Sumber : data diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui persamaan regresinya menjadi Y= Bo+t

BiX1 + P2Xot PBaXst+ Y. Dari persamaan diatas maka dapat dibuat persamaan regresi

penelitian ini adalah : Y = 2,608 + 0,193X1 + 0,234X2 + 0,099X3. Interprestasi dari

koefisien regresi :

Bo=2,608 secara statistik menunjukan bahwa nilai constant sebesar 1,204 yang artinya
apabila variabel gaya kepemimpinan (X1), motivasi (X2) dan lingkungan Kkerja
(X3) tidak mengalami perubahan maka semangat kerja akan sebesar konstan
2,608.

B1= 0,193 secara statistik menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara
variabel gaya kepemimpinan (X1) terhadap semangat kerja () sebesar 0,193
yang artinya setiap terjadi kenaikan (adanya) gaya kepemimpinan sebesar satu
satuan maka akan menyebabkan meningkatanya semangat kerja sebesar 0,193
satuan dengan syarat variabel lain diasumsikan sama tidak mengalami
perubahan.

B2= 0,234 secara statistik menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara
variabel motivasi (X2) terhadap semangat kerja () sebesar 0,234 yang artinya
setiap terjadi kenaikan (adanya) kualitas prouk sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan meningkatanya semangat kerja sebesar 0,234 satuan dengan
syarat variabel lain diasumsikan sama tidak mengalami perubahan.

Berdasarkan Tabel 9 maka dapat dikemukakan hasil uji signifikansi parsial (uji t)
dalam menjawab Hipotesis 1 (H1), hipotesis 2 (H2) dan hipotesis 3 (H3) sebagai berikut :
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1. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap semangat kerja pada Dinas Perhubungan
Kabupaten Gianyar
Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif gaya kepemimpinan terhadap
keputusan pembelia. Hal ini dibuktikan dengan nilai thiwng = 3,568 dibandingkan
dengan nilai twne = 1,984 dan nilai signfikansi = 0.001 dengan nilai « = 0,05, maka
ternyata nilai thitung lebih besar dari nilai twpe, dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai
«. Ini berarti bahwa secara statistik untuk uji satu sisi pada taraf kepercayaan (a) =
5%, secara parsial variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja (). Artinya jika terjadi peningkatan pada
variabel gaya kepemimpinan (X1) maka akan meningkatkan semangat kerja ().
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan (X1)
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap semangat kerja (Y) diterima.
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Anggraeni (2008) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap semangat kerja.

2. Pengaruh motivasi terhadap semangat kerja pada Dinas Perhubungan Kabupaten
Gianyar
Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif motivasi terhadap keputusan
pembelia. Hal ini dibuktikan dengan nilai thiwung = 3,348 dibandingkan dengan nilai tiapel
= 1,984 dan nilai signfikansi = 0.001 dengan nilai @ = 0,05, maka ternyata nilai thitung
lebih besar dari nilai twne, dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai « Ini berarti
bahwa secara statistik untuk uji satu sisi pada taraf kepercayaan (o) = 5%, secara
parsial variabel motivasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat
kerja (Y). Artinya jika terjadi peningkatan pada variabel motivasi (X2) maka akan
meningkatkan semangat kerja (Y). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa
motivasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap semangat
kerja (Y) diterima. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ferry Moulana, Bambang Swasto Sunuharyo, dan Hamidah Nayati
Utami (2017) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap semangat

kerja.
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3. Pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja pada Dinas Perhubungan
Kabupaten Gianyar
Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif lingkungan kerja terhadap
keputusan pembelia. Hal ini dibuktikan dengan nilai thiwng = 3,213 dibandingkan
dengan nilai twne = 1,984 dan nilai signfikansi = 0.002 dengan nilai « = 0,05, maka
ternyata nilai thitung lebih besar dari nilai twpe, dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai
«. Ini berarti bahwa secara statistik untuk uji satu sisi pada taraf kepercayaan (a) =
5%, secara parsial variabel lingkungan kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja (). Artinya jika terjadi peningkatan pada variabel
lingkungan kerja (X3) maka akan meningkatkan semangat kerja (). Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa lingkungan kerja (X3) berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap semangat kerja (Y) diterima. Hasil penelitian ini
juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anwar Rasyid (2008)
menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap semangat kerja.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji f-test digunakan untuk menguji H4, yaitu pengaruh gaya kepemimpinan (X1),
motivasi (X2) dan lingkungan kerja (X3) secara simultan berpengaruh terhadap semangat
kerja ().

Tabel 10, Hasil uji F

ANOVA?
Model sumof Mean F Sig.
Squares Square
Regression 415.128 3 138.376 34.288 .000°
1  Residual 387.432 96 4.036
Total 802.560 99

Sumber : data diolah, 2020

Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh secara simultan variabel gaya
kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja terhadap semangat kerja. Hal ini dibuktikan
dengan nilai Fnitung = 34,288 dibandingkan dengan nilai Frabet = 2,70 dan nilai signfikansi =
0.000 dengan nilai & = 0,05. Maka ternyata nilai Fnitung I€bih besar dari nilai Frapel, dan thiung
dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai « , sehingga berada pada daerah penolakan HO.
Dengan demikian HO ditolak dan H4 diterima. Ini berarti bahwa secara statistik untuk uji
satu sisi pada taraf kepercayaan (o) = 5%, secara simultan gaya kepemimpinan (X1),
motivasi (X2) dan lingkungan kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja

(Y). Artinya jika terjadi peningkatan pada variabel simultan gaya kepemimpinan (X1),
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motivasi (X2) dan lingkungan kerja (X3) maka akan meningkatkan semangat kerja ().

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa  simultan simultan gaya

kepemimpinan (X1), motivasi (X2) dan lingkungan kerja (X3) berpengaruh signifikan

secara simultan terhadap semangat kerja () teruji kebenarannya. Hal ini berarti semakin
baik gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja maka akan meningkatkan
semangat kerja pada Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar.

Penutup

Simpulan

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
semangat kerja pada Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar. Hal ini dapat dibuktikan
melalui hasil uji signifikan parsial (uji t-test) dimana diperoleh nilai thitung
kepemimpinan = 3,568 dan nilai signifikansi = 0.001, sehingga H1 diterima.

2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap semangat kerja
pada Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil uji
signifikan parsial (uji t-test) dimana diperoleh nilai thiung tunjangan = 3,348 dan nilai
signifikansi = 0.001, sehingga HO ditolak dan H1 diterima.

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap semangat
kerja pada Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar. Hal ini dapat dibuktikan melalui
hasil uji signifikan parsial (uji t-test) dimana diperoleh nilai thiwng tunjangan = 3,213
dan nilai signifikansi = 0.002, sehingga HO ditolak dan H1 diterima.

4. Gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan
terhadap semangat kerja pada Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar. Hal ini dapat
dibuktikan melalui hasil uji signifikan simultan (uji f-test) menunjukkan dari hasil nilai
Fritung = 34,288 dan nilai signfikansi = 0.000.

Saran

1. Dari pernyataan mengenai gaya kepemimpinan. Pimpinan Dishub Kabupaten Gianyar
diharapkan selalu tegas dalam mengendalikan bawahan untuk mematuhi peraturan
yang ada di perusahaan, dan memberikan sanksi terhadap pegawai yang tidak
mematuhi peraturan.

2. Dari pernyataan mengenai motivasi. Saya termotivasi bekerja dengan lebih baik karena

perusahaan memberikan kesempatan promosi jabatan memiliki nilai rata-rata terendah.
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Melihat hasil penelitian tersebut, Dishub Kabupaten Gianyar diharapkan selalu
bersikap adil memberikan kesempatan promosi kepada pegawai.

3. Dari pernyataan mengenai lingkungan kerja. Pernyataan saya selalu menjaga
kebersihan disekitar lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar memiliki nilai
rata-rata terendah, melihat hasil penelitian tersebut Dinas Perhubungan Kabupaten
Gianyar memberikan bimbingan kepada pegawai agar selalu menjaga kebersihan
lingkungan.

4. Dari pernyataan mengenai semangat kerja. Pernyataan saya adalah orang yang displin
dalam bekerja pada Dishub Kabupaten Gianyar memiliki nilai rata-rata terendah,
melihat hasil penelitian tersebut Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar hendaknya
memberikan teguran atau sanksi kepada karyawan yang tidak disiplin.

5. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti dan mengkaji lebih dalam faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi semangat kerja
selain gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja. Agar nantinya dapat
mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan oleh Dinas Perhubungan Kabupaten
Gianyar untuk meningkatkan kinerja karyawan.
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